Potensi Joli-Joli sebagai Pangan Adaptif Iklim di Pulau Barrang Caddi, Makassar
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Abstrak

Pulau-pulau kecil di Kepulauan Spermonde, termasuk Pulau Barrang Caddi, menghadapi kerentanan pangan yang tinggi akibat keterbatasan sumber daya lokal, ketergantungan hampir sepenuhnya pada pasokan dari daratan, serta gangguan transportasi laut saat cuaca buruk, sehingga diperlukan strategi adaptasi berbasis potensi lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi Joli-joli, pangan tradisional berbahan dasar ketan dan kelapa, sebagai strategi adaptasi dan resiliensi pangan masyarakat pulau dalam menghadapi kerentanan iklim. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan ekologi budaya. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif pada 15 rumah tangga, wawancara semi-terstruktur dengan 10 informan kunci yang terdiri atas pengolah tradisional, tokoh masyarakat, dan petugas puskesmas, serta telaah literatur mengenai karakteristik gizi dan daya simpan bahan pangan. Analisis data dilakukan secara tematik dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Joli-joli diproduksi secara musiman oleh 80% rumah tangga, terutama sebagai bekal nelayan dan untuk acara adat. Meskipun bahan baku berupa ketan dan kelapa sepenuhnya dibeli dari daratan Makassar dan sekitarnya, Joli-joli memiliki keunggulan dalam hal kemudahan pengolahan ≤2 jam, daya simpan 5-7 hari pada suhu ruang, nilai energi sekitar 350 kkal per 100 gram, serta biaya produksi yang lebih rendah Rp3.000,00/porsi dibandingkan pangan instan lainnya. Dalam perspektif ekologi budaya, Joli-joli merepresentasikan pengetahuan lokal yang diwariskan turun-temurun dan berfungsi sebagai pangan cadangan darurat saat akses transportasi laut terputus. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Joli-joli berpotensi menjadi salah satu komponen strategi pangan adaptif berbasis komunitas, tetapi penguatan resiliensi pangan yang berkelanjutan memerlukan integrasi dengan diversifikasi pangan lokal lain, perbaikan cara penyimpanan, serta manajemen logistik yang responsif terhadap kondisi iklim. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji nilai gizi dan daya simpan secara laboratoris guna memperkuat bukti empiris kontribusi Joli-joli terhadap ketahanan pangan rumah tangga di pulau kecil.
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